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Hollfsh, Oktober 1968, Peranan Para Ulama Dalam Menen—
tang Eskusesan Jepspg D1 Indopesis Tahun 1842-1845.

Skripal, Program Pendidikan Sejarsh, Jurusan
Pendidikan Ilmu Pesngetahusn Sosial, Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendldikan Univeraitas Jember.
Pembimbing: (I} Dre. Dwi Suparnc,

{I1) Dre. Sumarnc.

Ksta kunci : Peranan para Ulama, Eekuasasn Jepang Di
Indonesisa

Timbulnya perjuangan para ulama dalam menentang kekua
maan Japang di Indonesla berawsnl dari adanya budaya Jepang
kEhusuenva budava salkeirei yang bertentangan dengan ajaran
Jalam sertas penderitaan rakyal Indonesis aklbat penindassan
Jepang. Oleh karena ltu psra ulama bangklt melawan Jepang
dengan menggunakan strategi polltlk kerja sama yang ssoclah-
olah para ulama bekerds sams untuk membantu Jepang, tetapl
tujuan saebansrnys dari kerjs sama itu hanyalah untuk mengam-
bangkan Barisan Hizbullah dan Peta ssbagal barisan pejuang
kemerdeksan Indonesla.

Berpijak dari Judul penslitlan dan ruang lingkup perma-
salshan, mahka permasalahan yang dibshas dalam penelitian ini
adalah: (1) apakah yang melatar balakangi perjuangan para
ulama dalam menentang kekuasasn Jepang 41 Indonesia?
i2Z) bagalmanaksah usahs-ussha yang dilskukan oleh para ulama
dalam menentang kekuasaan Jepang di Indoneala? (3) bagalma-
nakah hamll perjuangan para ulama dalam mensntang kekuaszaan
Jepang 41 Indonsaia?

Adapun tujusn penslitlian inil adalsah ingln mengetahuil
sacars Jslas latar bslakang perduangsn para ulams dalam
menentang kekuaeaan Jepang dl Indonesia, lngln mengstahul
pacara jelas usaha-ussha yang Jdilakukan oleh para ulama
dalam menentang kekuasasn Jepang di Indonssla, serta ingln
mengetahul secara jelas hasll perjuangan para ulama dalam
menentang kekuasaan Jepang di Indonesia.

Berdasarksn rumusan permasalshan dan teJuan penelitian,
maka manfaat penellitlan ini sdalah: (1) bagl penulis dapat
menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman serta ssabagal
media latihan untuk berplkir eecara kritis dan logis dalam
rangks pengembangan ilmu khusuvanys Llmu sejarak, (2) bagl
mahasisws calon guru ssjarah, dapat digunakan asebagal tamba-
han bacsan guna msnambal pengetahuan khususnya sesjlarah
nasicnal Indonesia. (3) bagi llwmuwan sejearah, dapat diguna-
kan sebagal bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian
lzbih lanjut. (4) bagi almamstsr, merupsaken perwuludan salah
gatu Trl Dharma Perguruan Tinggl yaltu Dharma Penslitian dan
Pengembangan Ilmu vang hasllnya dapat menambah khasanah
kepustakaan di niverseitas Jamber.
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Fepnelitlian inl dilakssnakan selama Z0 bulan terhitung
mulai Februari 1995 sampal september 1986, dimulai dengan
kaglstan pengsjuan judul. pengumpulan sumbsr-sumber, anall-
als data hingga penulisan laporan ini. Penelitian ini di-
lakeganakan 41 Perpustakasn Univereitas Jember, Laboratorium
Pendidikan Ssjarah FEIP Universitas Jember maupun kolekei
pribadl.

Hetode yang digunaskan dalam penelitian inil adsalah
matoda papnelitian sajsrah, dengan langkah-langkah heuristik,
kritlk. interpretasi dan historicgrafi stau penyvalian. Dalam
pengumpulan dats manggunakan metode dokumenter., sadangkan
untul menganalisis data menggunakan metode filosofik dengan
taknik logika komparatif dan telnik logilka induktif.

Bagian akhir dari penelitian inl berisi kssimpulsn dan
saran-sapran, Faslmpulan vang dlhaalllan dari penslitian ini
adalah Iakar kelakang perjuasngan pars vwlama dalsm mensntang
kehuaesan Jepang 2l Indonesia bermula darl adsnyve budaya
zaiksirei vang bertentangan dengan ajaran lelam. penangkapan
dan peanahanan beberapa ulama teprutama pensugkapan dan pena-
hanan . Hasyim Asy 'arl pada bulan April ocampsail Agustus
1642, dan papiadasan Jepang terhadap rakyat Indonssia.
Jadangkan veahs-ussha yang dilakukan oleh pars uloma dalam
pepluangannya vaitu dengean ooeirs Eooperasl o aPtinys eecara
Iahiicisah mau mengadakan ksria sams depngan pemarintah Japang
tetari dslam bathin tetap berjuang untuk membels kabenaran,
keadllan dan untuk mevcapal kemastdshann Indonssela, maks
diventiklah Berisan Hizbwllsh d4ean Peta ssbagai barisan
prjuang kemerdskaan [ndonssia, Dan hasll perjusngan pars
ulsmsa yaitu Jeapsng mengslemi kegesgalsn untuk menjsdikan
lams mabaga]l alat kekuasgannya dan paras ulama bechasil
memberiksn sndill yang cukup besar dalam voars mencapai
Remerdekaan Indonesls.

selaniutnys paran vang dapat pesnulls sampalksn antara
lain: (1) begi mahasiewa calon guru esjsrah. hendsknya deapat
penperluae Wawonoan pangetabusn teprutams btantang soldaral
negicnsl Indonesia. khusuenya vang berkaitan dengan dengan
peranan ulams pada masa pendudukan Jepang dl [ndonesia, (2)
bagl p=mbaces, hendakinya dapat dijadikan tambabar bacaan
ontuk mengetabui perietiwa meass lalu, terutama tentang
sejarnl, pergerakan nasional Indonesia, Ehususnya peranan
ulama dalsm mensntang kebuasasn Japang 41 Indonenis. Kapena
periastiva mass lelu dapat memberikan pelajaran vang berguna
bagl mass sekavang dan masa vang akan datang, (3 bagl
almamater, hendaknye lebih meningkstken pevbendaharsen buku-
buky sejarash khususznya yvang berkeitan dengan persnan ulama
rada maess peidudukean Jepsng dl Indoneslis, ager dapat maning-—
Eatken ualitse dan kuantlbae penslitian sejarah.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pemllihan Permasalaban

Jepang dalam usaha membangun imperium di Asia dengan
meletuakan perang di Pasifik. pada tanggal B Desember 18941
gsecara tiba-tiba Jepang menyerbu ke Asla Tenggara dan membom
Pearl Harbour yakni pangkalan terbesar Angkatan Laut Amerika
Serikat di Pasifik. Serangan atas Pearl Harbour yang diplm-
pin oleh Leksamana Isoroku Yamamoto itu telah membuks tabilr
peparangan baru dikawasan Asia Timur dan kawasan Samudra
Pagifik (Marwati Djoensd Poesponegoro dan Mugroho Noto-
gusanto, 1850:1).

Hindia Belanda yang pada waktu itu termasuk di dalam
fron ABCD (Amerika, British, China, Dutch) yang terdiri dari
Amerika Berikat, Inggrie, Clna dan Belanda, mau tidak mau
juga terlibat di dalam peperangan yang dahsyat itu. Lima Jjam
setelah penyerangan atss Pearl Harbour (sekitar jam 07.00
WIB. ), Gubernur Jendral Hindis Belsnda Tjarda van Starken-
borgh Stachouwan menyatakan perang terhadap Jepang. Sehinggo
dalam waktu singkat seluruh kawasan Asia Timur, Asia Tengga-
ra dan Samudra Pasifik tenggelam dalam perang Fasiflik atau
orang Jepang menyvebutnya [ail Teoa no S8enso yang berartl
Ferang Asia Timur Raya (Hardi, 1988:171).

fngkatan perang Jepang mengalaml kemajuan yang sungguh
mengagumkan, sshingga dalsm wektu yvang cukup singkat hampir
seluruh benteng pertahanan Sekutu di Peasiflk dan Asia Timur
dapat dilumpuhksn den dihancurkan. Beglitu Juga tentara
kolonial Belanda yang telsh menjajsh rakyat Indonesia tiga
petengah abad lamanya. ternyata tldak dapat membendung
invasi tentara Jepang ke Indoneais. Satu demi satu wilayah
Indone=sia dapat direbut dan dikuesal, termasuk di dalamnya
wilayah pulau Jawa yang direbut oleh Jepang dibawah komando
tentars keenam belas yang dipimpin olek Latnan Jendral
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Hitoshi Imemura. Akibat deril kekslshannys. maka Lethan
Jendral Hein Tsr Poorten. panglima angkstan perang Hindla
Belanda stas nama angkatan perang Seriksat di Indonesis
manyersh tanps syarat kepada tentsra skepedisl Jepang di-
bawah pimpinan Letnan Jendral Hitoshi Imamura di Kalijatl
{Jawa Barat) pada tanggal 8 Maret 1942 (Merwati Djosned
Fossponegoro dan Wugrocho Motosusanto, 1590:2-B). Sejak
penvershan tanpa avarat tentara Hindie Belsnds kspada
angkatan perang Jepang. maka berakhirlah kelkuasaan pemsrin-
tah Hindia Belands di Indoneasia. dan dengan resmi ditesskkan
kakuassan pamaprintah Jepang di Indonesia.

Muls-muls kedatangan tentara Jepang disambut bail oleh
galuruh rskyat Indonesia yang memang sangst mendambakan
kemerdskaan tanah sirnya. Jepang dlangssp sebsgal pambebas
vakyat lndonesia dari belenggu pendadahan bangsa Pelands,
paperti vang diketahui dari remalan Joycboyo yang menvebut-
kan bahwa akan datans orang-orans kate vang berkullt kuning,
bermats sipit dari utara untuk onembebesskan rekyat Indonesla
darl belesngsu pendjajahan bangsa Belanda. Pemerintahan orang-
orang ksate hanya esumur Asgung dan sssudah ltu baralah
kemardekaan Indonesls akan t=srospal. Orang-orang kate itu
kemudian diidentifikasiken dengan orang-orang Jepsng {(Sagl-
mun M,.0.. 1986:25-28), Mamangleh benar balwa bangss Jepang
telah membebaskean bangea Indonesis daril belenzsu pendalshan
banges Belanda. tetapl satelsh 1tu Jepang menggantikan
keduduksn Belanda sebagal penjajah di Indonesis, ibarat
lepas dspri mulut singa masuk ke muluet buayse (Saifuddin
Zuhri, 19T74:16B-1T0).

Fenduduksn Jepang vang berlengsung tiga sstengah tahun
itu ridak henva menggcncanakan sendi-sendi pemarintahan Hin-
dia Belanda. tetapl juga menimbulkan penderitasn yang sangat
bersr bagl hanges Indonseia, serta menyebabkan terdadinya
perubshan scslal yvang besar dalam struktur masyarakat Indo-
nesis baik d4i kots maupun di desa. Perubahan itu terlihat
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dari adanya golongan yang statusnya turun dan adanya g0-
longan bara yang timbul seperti golongan pemuda yang turut
memegang peranan penting dalam masyarakat pada waktu ltu.

Perubahan itu sengaja diciptakan cleh Jepang untuk
mamenuhi kepentingannya yang meliputl hal-hal yang ber-
hu-bungan dengan propaganda untuk mempengaruhi rakyat Indo-
nesia dan kebutuhan akan tenaga untuk menjalankan adminis-
trasl pemerintahan serta untuk keperluan perang. Kebutuhan
it akan dapat dipenuhi melalul kerja sama dengan golongan
nasionalis sekuler. golongan nasicnalis agama dan golongan
pemuda, karena itu statue ketilga golongan inl menjadi naik.
Ferubahan semacam itu banyak terjadi di pulau Jawa yang
dikuasal oleh sngkatan darat (Rikugun} (Sartono Rartodleddo,
1977:127).

Mamun Jepang menyadari sepenuhnya bahwa golongan naslo-
nali= agama (khususnys golongan ulsma) mempunyai kedudukan
yang penting dan pengaruh yang besar dikalangan masyarakat
Indonesia yang sebagian besar beragama Islam, terutama di
desa-desa. Pendapat mereka umumnya lebih didengar daripada
pendapat golongan nasionalisz sekuler. Pengaruh yang demikian
itu sangat diperlukan oleh Jepang untuk melakukan propaganda
dan memobillisasil rakyat Indonesla (Saifuddin Zuhri,
1874:171).

Atas dasar kepentingan itulah, maka Jepang menerapkan
Politik Nippon= Iaslamic Grass Reot Policy yaitu suatu ke-
bijakesanaan politik Islam Jepang yang diarahkan kepada ulama
khususnys ulasma pedessan untuk ikut serta dalam masalah
pemerintahan (Benda. H.J., 18980:38).

Pars ulama yvang sebenarnya sudsh mengetahul maksud dari
politik Jepang yaltu eksploitasi kekuatan Islam untuk kepen-
tingannya. tidak menyla-nylskan kesempatan yang diberikan
oleh Jepang tersebut. Merska menjalankan kerja sama dengan
menggunakan politik Yshannu (seolsh-olah) yaitu seclah-olah
para ulama bekerja sama untuk membantu Jepang tetapl tujuan
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sebenarnya darl kerja sama itu hanys sebogal sarana bagl
pars ulama untuk mengembangken batvlean Hizbullah [tenvars
Allah) mebagal barisan pejuang kesperdekasan Indonesla (Sai-
fuddin zuhrl, 1887:198).

Bertolak dari uralen di atas, maka yang wmeaniondi slasan
utama pemlilihan permasslshan dalam peneiiclan ini lalsh
penulis tertarik untuk membahaes peranan ulems untok ilkat
sarta memperjuangkan ksmerdskasn Indonssia. Dieabtu sisl pars
ulama itu seolah—olah bekarja sama untuk membantu Jepang,
tetapl disisi ysng lain mereks memanfastian kessmpatan yang
diberikan oleh Jepang untuk mengswbangkan barisan Hisbullah
dan Peta dalam upsys memporiuangkan hensrdeisan Indonesla.

Menurut Subrizne Hed: dalom bukunya yang becgadul
Metodologi Ressayoh Jilid | bahwa alasan pasillihan topik
terdirt dari : 1. topik manih dolam Jangkatkn psuulis,. Z.
tersedianys bahon atan dsta yang dipsrluokan dalam poneli-
tlan; 3, toplk cukup penting untuk ditsliti; 4. topik ocukup
menarik untuk diteliti dan dibeshas (1093.48). Selain itu
toplk inl belum perneh diteliti oleh mahasigws Fakultos
Keguruan Dan Ilmu Pandidikan pads uppmnys dan mahasiswa
progran sajareh pada Elmsusnye di linghungan Universitas
«Jasnlamg: .

Atns dosse pemikivan di stas, wmaka penolls welakukan
penslitian dalam rengks pernulioan skripsl yang berduodul,
FERANAM FARA ULAMA DALAM MEMENTANG EEEUAGAAH JEPANG DI
THDOWESTA ‘TAHUN 1942-1048,

1.2 Pepegacap Pepgecticn Judul

Guna memperoloh gambaran yang Jelas dan penafloelran
yvang sams pntara penullis dan pewbaca, maka penulls morasa
perlu unbtuk pepsgasken maksud dan arti darli beberapa istilah
yang terdapat pada Judul psnslitian ini. Adapun iptilab—
tetilah vang perlu penullie jelaskan adalah scbagai berikut :
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1.2.1 Peranan

KEata peranan berasal dari kata dasar peran yang ke-
mudlan mendapat skhiran-an. Dalam Kamus Besar Bahasa Indone-
8ia Edial Hedua disebutksn bahwa peranan adalah tindakan
yvang dilakukan oleh sesecrang dalam suatu perlatiwa (Depdik-
bud, 1981:752). Sedangkan menurut Koentjaraningrat, peranan
diartikan sebagal perilaku sesecrang dalam kedudukan terten-
tu (1989:22). Jadi peranan yang penulis maksudkan adalah
suatu perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh para ulama
dalam menentang kekuasaan Jepang dl Indonesia.

1.2.2 Ulama

Kata ulama berasal darl bahasa Arab dan merupakan
bentuk Jjamak dari kata “alim yang berarti crang vang menge-—
tahui atau orang yang berilmu. DI Indonesia kata ulama dipa-
kal dalam arti mufrad (tunggal), Sshingga untuk menunjulkian
bentuk Jjamak perlu dltambah kata para sebelumnya, atau
diulang sesual dengan kaidah bahasa Indonesia (Taufik abdul-
lah, Ed., 1583:3). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Eedua, pengertian ulema adalah orang yang ahli dalam hal
atau dalam pengetahuan Islam (Depdikbud, 19%1:1098).

Menurut Abdul Gadir Djaeslani, Rasulullah saw. memberi-
kan pengertlan tentang ulama berdasarkan sifat-sifatnya,
yaitu bahwa ulams adalah hamba Allah yang beraklak Qur ani
yang menjadi pewaris nabl, pemimpin dan panutan umat,
pengemban amanah Allah, penerang buml, eserta pemelihara ke-
benaran dan kelestarian hidup manusia (1894:3-4).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa yang dimakesud vlama adalah segolongan orang vang ahli
dalam pengetahuan agama Islam, merupakan pewaris nabi,
pemimpin dan panutan umat Islam dalam beramal sclsh dan
beribadal kepada Allah Swt.
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1.2.3 Menentang

Dalam Eamue Besar Bahasa Indoneaia Edisi Fedua, penger-
tian mensntang adalah melawan atsu memerangl (Depdlkbud,
1891:1038). Sedangkan menurut Sutan Mohammad Zain, menentang
berarti melawan. menyanggah, mengajak berkelai atau ber-
perang (tth:7B1). Jadi maksudnya adalah perlawanan yang
dilakukan cleh pars ulama terhadap kekuasaan Jepang di
Indonesla dengan menggunakan politik Yahannu (seclah-olah)
yaitu seclah-olah para ulams itu bekerja sama untuk membantu
Jepang, tetapi di balilk kerjs sama itu para ulama menyusun
kekuatan untuk melawsn Jepang.

1.2.4 Eekunsaan Jepang

Eekuasan dapat diartikan sebsgal kemampusn ssse0rang
stau golongan untuk menguasal orang atau golongan lain
berdasarkan kswibawsan, wewenang, kharisma, atau kekuatan
figsik (Depdikbud, 1991:533-534). Sedangkan menurut Miriam
Budiardio disebutkan bahwa kekuasasn adalah kemampuan sese-
orang atau sekelompok manuslia untuk mempengaruhl tingksh
laku sesesorang atau kelompok lain sedemikian rupa sehlnggs
tingkah laku itu men)adi sesuai dengan kelnginan dan tujuan
dari orang vang mempunyal kekuasaan itu (18892:35).

Pengertian umum yvang dapat ditarik darl uraian di atas,
bahwa kekuasaan Jepang adalah kemampuan Jepang untulk mengus-
sal dan mempengsruhi tingkah leku bangss Indoneala dengan
menggunakan kekuatan fisik ateau milliternya untuk mencapal
keinginan dan tuluannysa.

Berdasarkan uralan di stas, maka pengertian judul yang
penulis maksudkan adalah tindekan yang dilakukan cleh para
ulama dalam melawsn kekuassaan pemerintah Jepang di Indonesia
pada tahun 1942-1845.
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1.3 Buang Linegkup Dan Rususan Pormasslaban

1.3.1 Huang Linskup Permasalaban

Guns mengarahksn penelitlan inl pupsya tldak keluar
dari pokok-pokok masslah yang dibaha=, wmako penulis mengang-
gap perlu membatasl ruang lingkup permasalahan dolam psneli-
tian inl, tujuannya adalah agar nantinya pensliti tidak
terjerumus dengsn sekian banyaknya data yvang ingin ditelibi.

Penslitian ini mengambil soope temporal mulal darid
tahur 1842 pampai 1840, Tahun 18942 pepulls ambll sebagal
batos awal dslam penslitisan ipi, karena tahon 16942 marupaksan
tahun berakhirnya penjajabhan PBalanda di Indonssis dan wmera-
pakan awal penjajahan Jepang di Indonesia. Adapun tahun 1946
penelie ambil sebagnl batas sakhir dalam penellitlan inl. ka-
rena pada tahun tersebul merupakan tahun beapakhlrays pan-
Jajahan Jepang di Indonesla vang dltandei dongan diprokla-
mirkan kemerdakaan Indonssia pads tanggsl 17 Aguotun 18545,

Cemantars ltu mengenai scope masslah yang akan dibahaws
dalam penulisan skripel ini telah ditegashkan yaitu msogensi
latsr belakang perjuangan para ulama daloam menontang bekis-
asan Jepang di Indonesia, veahs-usahla yang dilabukan cleh
para ulama dalosm menerntans kekvagann Jepang dl Indonesaia,
dan sslantutnyva haepll perJuangan para ulsma dalam ponentang
kekusesan Jepsng di Indonsaia.

Sedangkan mengenal gcope spatisal (Lospat! penslltian
inl meliputi wilayah pulaw Jaws (Jown Tlwur, Jowoa Tengah dan
Jawa Barat), akan tetapl di dalam pembahssannys tidak
menutup kemungklinan akan disinggung dacsrah lain di luar Josm
yang dirssa maslh adas mitannya dengan permaoalahan yang
dibahas.
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1.3.2 Bumusan Permesalahan
Setliap penelitian selalu diawall dengan adanya suatu
reruasalahan, permasalahan herus dipilih dan dirumusian
terlebih dahulu, karena dengan rumusan permasalsahan yang
Jelas dan tagas maka memudahlan peneliti delam momecahlan
suatu permasalahan, Mesnurut Moh. All, permasalahan adalsh
gagala bentuk pertanyaan yang perlu dicarl Jjawabannya, atau
sagala bentuk hambatan, rintangan atau kesulitan yong muncul
pada suatu bidang yang perlu dihindari dan disingkirkan
(1685:31). Dengan kata lain masalah adalah setiap kesulitan
yvang menggerakksn manueis untulk memecshkannya (Winarno
Burakhmad, 1820:34).
Bartolak darl ruang llngkup dan pendspal-pendapat di
atas, maka penulis rumuskan permasalahan penslitlian sebagal
berikut
1. apakash yang melatar belakangi perduangen para olams dalam
menentang kekuasaan Jepang di Indoussia 7

2. bagaimanakah usahas-usahs yang dilakukan oleh para ulaia
dalam menentang kekusassan Jepang di Indonesmis 7

d. bagaimanakah hasll perjuangan para vlams dalam menenbang
kekusesaan Jepang 41 Indoneala 7

1.4 Tuiuan Pepolitian
Sustu kegiaten penelitisn harus mempunyal tuwiunan yang
rasti, hal inl dlmakeudkan untuk memberikan svah bagl pene-
litian dalam pemecshan permasalahan. Berpilak darl rumusan
permasalaban di ates, maksa tujuan yang ingin dicapal delam
penelitian ini adalah :
1. ingin mengstahul secara jelas latar belakang perjuangsn
para ulama dalam menentang hkekuasaan Jepang 41 Indonesia.
2. ingin mengstahuil secara Jelas usaha-usahs yang dilakukan
olah para ulama dalam menentang kekuasssan Jepang di
Induonsala.
Jd., ingin mengetahul secara Jelas hosil perjuoangan parva ulama
dalam wmenentang kekussaan Jepang di Indonesia.
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1.5 Haniaat Pecelitian

Betelah penelltian inl selessai, maks dibarapkan dapal

memberikan manfaat vang positif. antara lain

1.

bagi penulis, dapat menambah wowasan pengetahuan dan
pengalaman serta sebagal media latihan untuk bLerpllkir
pecara kritis dan logls dalam rangks pengesubangan ilmu
khususnya 1lmu sejarash.

2. begl mahasiswa calon guru psjarah, depul digunskan ssba-

gai tambahan bacaan guna menambah pengetahuan, khususnya
sejarah nassional Indonesia.

bag!l llmuwan sejarah, penslitian ini dapat dijadikan
smebagal bahan pertimbangan untuk mengadaken penslitian
labih lanjut.

4. bagl salmamatsp, mperupakan perwujudan dorl spalah satu Trel

Dharma Perguruvan Tinggl yaitu Dharma Fenelitian dan
Fangombarigan Ilma yang hasilnya dapat mensobal khasanah
kepusbakaan di perpustakeaan Universilas Jember.
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1I. TINJAUAN KEPUSTAEAAN

2.1 Latar Belakang Perduacgan Para Ulama Dolam Heocolape
Eskuasaan Jepang DI lodonceia

Fedatangan tentara Jepang di Indonesia mula-mula Jdisam-
but gembira oleh eeluruh rakyat Indonesla yang sangal mo-
rindukan kemerdekaan tanah airnya. Jepang dianggap sebagal
penbebas rakyat Indunssia dari belsnggu penjajshan Bslanda
(Sagimun M.D.,.1885:25). Akan tetapl kegembiraan ltu tidak
barlangsung lams karsna Jepang segera mengeluarkan larangan
terhadap pengibaran Bang Merah Putih dan Lagu kebangsaan
Indonesis Haya dibungkam dari siaran-siaran radlo-radio
Indonesia {(Balifuddin Zuhri, 1874:187). Bahkan ssalak tanggnl
20 Maret 1942 Lstnan Jendral Imasura menctapkan suatu pora-
turan pelarangan terhadap semua kegiatan politlk bangoa
Indonesia. Dengan adanya peraturan iftu semus organlsasi
politik dan organisasl kemasyarakatan dinyatakan Lerlarang
mengadakan rapat dan diskosai (Benda, Harry J., 1380:14Z).

Dalam upaya manlpponkan bangsa Indonesia, banyak ke-
biasasn dan kebudaysan Jepang yvang bertentangan dengan
aejaran lIslam sulal disajikan dalam keshidupan eehari-hari
bangsas Indonesla, sepertl kebissasan memakal cawat di wuka
umeam, keblasaan minum sshe (arak Jepang) serta kewajiban
Saikeirel kepads semua kalangan baik pejabat, pogawai,
buruh, tentara maupun para ulama dan santrl di pesantren
{Benda, Harry J., 1880:154-155). D1l antara upaya Jepaug
tersebut yang paling wenyentuh kehidupan umat Islam ter
utama dl kalsngsn pesantren adalah swajiban sailkalirel ya-
itu kewsadiban untuk memberl hormat hepada Tenno Helka yang
dilakukan dengan cara membungkukkan badan 90 derajat (aesper-
ti rukuk dalam sholat) dengan menghadap ke arah Tokyo
{Balfuddin Zuhri, 1974: 188-168).

19
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Hal itu menimbulkan penentangen dari beberapa ulama
meperti KH. Hasyim Asy arl pimpinan pesantren Tsbu Ireng
Jombang yang menganggar kebiasaan saikelrel sebagai perbuat-
an eyirik yaitu menyamakan Tenno Helka dengan Tuhan. Sebagal
akibat darl penentangannya, maka FH. Hasyim Asy ari ditang-
kap oleh Jepang pada bulan April 1842 dan dimasukkan dalamm
penjzra dengan alessan bahwa EH. Hasylm Asy ari mengorganlsir
suatu gerakan anti Jepang dan menyebarkan sikap membenci
terhadap Jepang dikalangan Jlama dan umat Islam (Maksoem
Machfoedz, 1982:62). Selain penengkapan terhadap EH. Haayim
Lay ari, Jepang Jjuga melakukan penangkapan terhadap EH.
Hahfudz Shiddiq seorang ulama HU daril jember Jawa Tlwmur,
serta penangkspan terhadap beberapa ulama di daerah Barongan
Bapyumas dan Wopnoscbo Jawa Tengah (Saifuddin Zuhvl,
1887:201).

Ferietiwa penangkapan terhadap beberapa ulama terutams
panangkapan terhadap KH. Haasyim Asy aril cukup menggemparkan
dunis pesantren dan menimbulkan kebencilan kauwn musillimin
Indonesia terhadap Jepang. Melihat kenyataan inl Jepang
merasa khawatir akan kehilangan slupati dimats ulama pede-
saan khususnya dan dimatsa kaum muslimin pada umumnya. Ber-
dasgarkan pertimbangan lnilah maka Jepang wembebaskan KH.
Hasyim Asy arl pada tanggal 18 Agustus 134 (Lamalklisyari
Dhofier. 1890:58).

Hal-hal lain yang menambah kebenclan para ulama dan
kaum muslimin pada umumnya terhadsp Jepang adalah penindasan
Jepang terhadap rakyat Indonesia. Rakyal diwa)ibkan menye-
rahitan padi dan hasil bumi lainnya secara paksa, sehingga
banyak rakyat Indonesla yang mati kelaparan (Sagimun M.D,
1885:50). Sslain itu banyak laki-laki di desa-desa yang
dijadlksn romusha olsh Jepang. Haslb para rowusha ini sangatb
meyedihkan, mereka disuruh bekerja keras dan berat sespertl
membuat Jalan-jalan, kubu-kubu pertshanan dan lapangan
udars, namun kebubtuhan makan, tempat tinggal dan k=sehatan
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nya tidak diperhatikan oleh Jepang, sehingga banyak romusha
vang méninggal dunia (Ricklefa, H.C, (terj) Dharmono Hardjo-
widjono, 1982:308). Bahhan banyak wanita dan gadips-gadls
Indone=ia yang dirumssak dan dinodai kehormatannya oleh Jepang
(Salfuddin Zuhri, 1974:185).

Pada masa pendudukan Jepang inilah rakyat Indonssia
mengalamli penderltasan dan penghinaan vang sangat beasar.
Satu-saatunya jalan untuk melenyapkan penderitaan dan peng-
hinaan serta untuk membebaskan diri dari baslengzu penjajahan
adalah dengan cara bepjuang meanentang kaedbaliman dan koke—
Jaman tentara Jepang (Sagimun M.D, 1985:0564).

2.2 Usaha-Usaha Yang Dilakukan Oleh Para Ulama Dslam Meneon-
Lane Kekuasaan Jepaps Di Indonenis

2.2.1 Donlam Bidang Politik

Pemarintah bala tentara Jepang setslah melihat pengaruhb
parae ulama sangat besar di kalangan rakyat indonesiz, maka
yvang serula sering melshokan penanghapan dan penahanan
terhadap para ulams berusahs merubali politik dengan cara
mendekati dan memberikan kesempatan kepada para ulama untuk
ikut a=rta dalam pemerintahan (Banda, 1880:30). Guna mena-
namkan ssmangalt pro Jepang,. maika pemerintab bals tantarsa
Jeapang mengadakan latlibhan Eyal yang dihadiri oleh sskitar 80
prang ulema dari eeluruh Jawa (Ricklefe, 1889:307). Lama
latihan satu bulan dan bertempat di Balai Urusan Agama di
Jakarta. Szlama tahun 1843 talah selesail tlga angkatan yakni
pada bulan Juli, Agustus dan Beptember. Adapun tujuan dari
latihan tersshbut adalah supaya para ulama mengetaliul situasl
dunla dan untuk mengobarkan semangsat agar dapat meoberlkan
bantuan sspenuhnya kepada pemerintah bala tentara Jepang
{(Bartono Kartodirddo, 1877:135).
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Sebenarnya para ulama telah méencurigal nist baik Jepang
tersebut hanya merupakan baglan darl tipu davanya. WNamun
para ulama tidak kuasa mengadakan parlawanan secara terang-
terangan kepada Jepang, mengingat kesatuan militer Jepang
sangat kuat dan lagl pula mereka memberikan ancaman hukuman
bagi yang menentangnya {(Hamiem Umar, 1985:79). Hal 1ini
menyebankan para ulama dalam menghadapl pendudukan Jepang
bearsifat lunak dengan cara mengadakan kerja sama vang mo-
olah-olah membantu Jepang, tetapl tujuan ss=benarnya dari
kerjasama itu hanya sebagal sarana bagi para ulama untuk
mangembangkan Barisan Hizbullah sebagal barlsan pojuang
kamerdaskasn Indonesia (Saifuddin Zuhirl, 1987:189).

Feamarintah bala tentara Jepang pade tanggal 24 Oktober
1243 membubarkan Majelie Islam A" la Indonssia (MIATY karena
Jepang merasa khawatir upayanya dalam propagandn pengumpulan
dana perang aksn tereaingli oleh program Baitwul -HWal (Amir
Hamzah. tth:349). EKarena program inl hanya bertujusn untuk
meéncarl keridhoan Tuhan bukan memberikan bantusn bagi kepen-
tingan perang Jepang. Bsbagal penggantl MIAT pemerintsh bala
tentars Jepang membentuk sabuah organisasi lslam baru yang
diberi nama MajJells EByuro Muslimin Indonssia (Masyumi) wvang
disyahkan oleh Guneeikan pada tanggal 22 November 19043
(Marwati Djoened Possponegoro dan Hugroho MNotosusanto,
1384 : 25-26). Fengurus Masyumi dipilih darl tokoh NU dan
Muhammadlyah diantaranya KH. Hasyim Asy arl sebagail ketua,
KH. Maas Maneyur ssbagal wakil ketus satu dan KH. Wshid
Hasyim sebagal wakil ketua dua (Salfuddin Zuhri, 1974:187).
Menurut persepal Jepang lshirnya Masyumi merupakan suatu
peluang untuk mengadakan kerlJa sama yang lebih mendalam
dengsan para ulama dengan harapan dapat membantu Jepang dalam
kepentingan perang Asla Timur Raya, tebapi bagl para ulama
Mapyumi dijadikan pebagai sarana untulk mengkoordinir keglat-
an para ulamsa donlam uvussha perjuangan mencapal kemerdekaan
Indonssla (Benda, 1980:185).
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Selain itu dalam upaya memperoleh kepercavean dan
bantuan yang leblh besar lagi deri umat Islam Indoneala,
maka pada bulan Jull 1944 pemerintah bala tentara Jepang
mengangkat KH, Hasyim Asy ari sebagal kepalas SBhumubu (Kantor
Drusarn Agama Pusat) (Mansur Suryanegara, dalam Serial Media
Dakwsh no.51:71)., Hamun EH. Hasylm Asy“arl tetap tinggal di
pesantrennya di Tebulreng Jombang. dan aktifltasnya di
Shuwmibu disershkan kepada putranys KH. Wahid Hasyim (Kama-
jaya, 1982:35-38). Hal ini sangat menguntungkan KH. Wahld
Hasyim yvang mengalami kesulitan penyedisan biaya latihan
Hizbullah kedua, sehingga dliangkatnya KH. Hasyim Asy ari
sebagal kepala shumubu digunakan untuk mengusahakan anggaran
biaya Hizbullah nantinya, serta digunakan untuk menghidupken
semangat perjuangan kemerdekaan Indonesia dengan cara me-
nunggangl keglatan kampanye antl baratnya Jepang (Wahid
Hasyim. dalam Suars Muzslimin Indonesia no.l18, 1844:8).

EH. Hasyim Asy ari =selain menjadi ketus Masyumi dan
kepala shumubu juga diangkat menjadil penasehat Jawa Hokokal
yvang didampingli oleh Ir. Soekarno pada tanggal 3 Maret 18944
di Jakarta (Ricklefs, HC., 1888:308). Bahkan dalam badan-
badan seperti Cuo Bangl In (Dewan Penasehat Pusat) banyak
tokoh Islam vang duduk sebagai anggeta (Marwati Djooned
Poeeponagoro dan Nogrohoe Hotosusanto, 1884:Z6). Jelaslah
bahwa dengsan menggunakan politik kerja-sama para ulama dan
umat Ialam lebih leluasa bergerak dalam pemerintahan dan
iebih mudah menyusun kekuatan dari dalam, karena menurut
para ulama untuk depat melawan dan mengslahkan Jepang, maka
bangsa Indonesia harus bisa menyerap llumunya Jepang (Maksoem
Hachfoadz, 1882:T72).

2.2.2 Dalam Bidang Militer

Pemsrintsh bala tentars Jepang pada bulan September
1943 mengambll keputusan untuk membspntuk kelustan militer
Indonesia,. Hal ini berkaltan dengan sltuaesl yang semakin
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buruk di dalam perang Pasifik dan antisipasi Jepsng terhadap
pendaratan Sekutu 41 Indonesia (Benda, 1880:17Z). Gatot
Mangkuprodio pada tanggal 7 September 1943, menulls surat
keapada Saiko Shikikan yang meminta dibentuknya suatu pasukan
sukarelawan Indonesia di Jawa. Permintaan tersebut didukung
oleh pera ulama, maka pada tanggal 3 Oktober 1243 pemerintah
bala tentara Jepang mereemikan pembentukan Pembela Tanah Air
(PETA) (Abdul Qodir Djaelani, 1984:100-1013.

Disamping Peta juga dibentuk Barissn Hizbullah (Tentara
Allmh}, pembentukan Barlsan Hizbullah itu berkaitan dengan
permintaan Saiko Bhikikan lewat Abdul Hamid Onu kepada EH.
Wahid Haesvim, agar pemuda-pemuda santri memasulki Hellio.
Menanggapi permintaan itu KH. Wahid Hasyim senguculkan agar
untuk pemuda-pemuda santri dibentuk tentara Hizbullah yang
bertugas menjaga pertahanan dalam negeri. Earena memperta-
hankan sejengkal tanah air darl serangan musuh akan lebih
mengguigah semangat pepuda-pesuda santri. dari pada bertempur
melewan musuh di luar tensh air Indonesia (Sailfuddiep Zuhbri,
1974:121-122) . Uepulan ltu diterima oleh pemarlintah bala
tentara Jepang dan ssbageil konsekwensinys Hizbullah dinyata-
kan berdiri secara resmi pada tangegal 14 Oktober 1944
(Hasvim Latief. 1285:17). Dan pada Langgal 16 Dessmber 1944
pemerlntah bala tentara Jepang mengakul Barisan Hizbullah
sabagal organisasi semi militer (Eamadaya,l193Z:73).

Adapun tujuan pembentukan Hizbullsh adalah untuk men-
ginesyafkan scgonap unmat Islam serta selalu membesarkan
segala daya upava buat berjuang bersama-sama, lebur bersamna-
gama Dail Nippon di jalan Allah, dengan mencliptakan kemalkmu-
ran bersama di Asia Timur pada voumnya dan mencapal Indone-
sia merdeka peda khususnya, yaibtu untuk membela umat Islam,
bangea dan tanah air (Yusuf Hasyim. dalam majalah Tebulreng,
1886:9).
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Iatithan Hizbullah diadakan dalam dus parlode {angka-
tan). Ontuk latihan Hizbullah angkatan pertama dilaksanakan
pada awal tabun 1245 dengan Jumlah peserta 150 orang pemuda
gantri, Sedangkan latihan Hizbullah Angkatan kedun dilaksa-
nakan pada tanggal 28 Februari 1245 dengan jumlak peserta
500 orang pemuda santri d4ari Jawa dan Madura (Yusuf Hasyim,
dalam Majalah Tebu Ireng. 1988:10). Latihan Hizbullah itu
bartempat di Cibarusa Jawa Barat yang dilatih oleh Kapten
Yanagawa dan dibantu aleh beberapa perwira PETA tantang
cara-cara melakuksn barie-berbearis, menggunakan senjata dan
strategi mencegah serangen. Selaln itu juga dikembangakan
latihan rohani guna mementaplkan szemangat Juang peouda Hiz-
bullah (Saifuddin Zuhri, 1987:224-225).

Mendelang berskhirnya latihan Hizbullah kedua KH. Wahab
Hasbullah, KH. Abbas, KH. Falag dan KH. Baifuddin Zuhei
manyaranitan agar latihan Hizbullah selanjutnys dipusatkan di
deerah-dasrah (Balfuddin Zuhri, 18987:234). Alss=an mereka
karenzs untulk memperjuangkan kemerdekaan Indonesia membutuh-
kan dukungan besar dari seluruh lspisan masyarakat [ndoneaia
den Jespanug manyetuiul gasgasan itu karena pertshanan Jepang
di Jawa mulal terdessk oleh tentara Sekutu (Hasyim Latief,
¥EBE 20y,

2.2.9 Dalam Bidang Ekonomi

falan satu tujuan pemerintah militer Jepang menduduki
pulau Jawa adalah untuk mempercleli sumber-sumber pangan yang
sangat dibutuhkan untuk kepentingan perang. Hal ini disebab-
kan masyarakat Jawa merupakan penghasil beras terbesar di
Indonesla, lerutama di dasrah Indramayu, Esrawang-bekasl dan
dasrah Jember Banyuwangl (Akira Hagazumli, 1280:88-88;.

Guna menenuhli Espentingan itulah Gunoelian (Espalsa
pemerintah militer) meminta kepada para ulama untuls melaku-
kan propaganda mellpabtgandakan hasil bumai, propaganda penye-
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rahan padl rakyvat dan kerda suka rela. Hamun permintasn
Cuneeikan 1tu henya propaganda melipatgandakan hssil buml
yang dimetuiui dalam rapet pengurus Masyuml tangeal 20
Damember 1843 (M. Manscer. dalam Suara Muslimin Indonssia
no. 1, 1944: 2). Permintaan itu diterima oleh Masyvumi dengan
harapar =upay= rencana latihan militer pemuda-pemuda santri
dapat berjalan dengan lancar (Hamiem Umar, 19B5:72).

EH. Hasyim Asy ari sendiri selaku ketus masyum! tidak
magara menyampaikan ide propagandanya, hal ini berkaibtan
dengan politik Jepang vang kontradiksi yaitu 41 satu sisi
Jepang memerintahkan kepada ulama untuk mengglatkan umat
Islam memperbanyak hasil buml, tetapi di =i=l yang lain
Jepang menuntut umat Islam untuk menyershkan ha=il pertania-
nya kepada Jepang (Akira Nasgazumi, 1988:3-4). S=hinggn
anjuran dan nasehat memperbanvak hasmil bumi dise- rehkan
peada wakilnya yaitu KH. Mse Maneur dan A. Mukthi, sedangkan
EH. Heeyim A=y 'srl sendirl baru menyampaikan ide propaganda-
nya dua minggu kemudian yang dimuat dalam suarsa Muslimin
Indoneazia yang berjudul anjuran mengusahaksn tanah dan
menegakkan keadilan, dan ltupun diangegapr sebagal propaganda
vang terakhir bagi keglaeten Masyuml (Hasyim Asyari dalem
Bvara Muslimin no.2, 1844:4).

Selain itu banyak perlawanan rakyat yang dipimpin para
ulama dan pemuka-pemuka agama setempat untul menghalang-
halangi usaha Jepang dalam mengumpulkan padi milik rekyat
{Saifuddin Zuhri, 18974:185). Seperti yang terjadi di pesan-
tren Sukamanah, Singaparna Jawa Barat di bawsh pimpinan EH.
Zainal Mustofa pada tanggal 24 Fsbruari 1544, dan di Indra-
mayu pada bulan April sampai Agustus 1944, namun perlawanan
itu dapat dipadamkan oleh Jepang (Koasoch S. dkk., 1974:164).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 10

2.2.4 Dalam Bidang Scosial Budava

Timbulnys usaha-usaha para ulasa dalam bidang sostial
budayve ini berkaitan dengan kebiasaan dan budaya Jepang yang
bertentangan dengan ajaran Islam, sepertl budaya salkeirsel,
kebiamaan minum gake (arak Jepang) dan sebuagainya. Schingga
banyak ulama dan pemimpin-peslmpin Islam Indonesla yang
menarik diri darl kerja sama dengan Jepang, bahkarn ada be-
beraps ulama yang memimpin perlawanan rakyat terhadap Japang
sepertl yang terjadl di Jawa Barat dan Aceh (Sagimun M. D,
1885:36).

Cona menanggulangi pengaruh budays Jepang Ltu, maka
usaaha yang ditempuh oleh para Ulamsa selain mslaluil dakwah
dar tabligh Juga melalui pendidiken dan pengejaran di Pa
santren (Manfred Ziemek, 1986:36). Di pesantren para sanbri
telah diajarl dan ditanamkan agidah dan akhlak yang sulia
euna membeéntengl dirinya dari segala srus yang masuk guna
menyelamatkan kebudayasn dan sjaran Yelam deari pengaruhb
budaya asing (Salfuddin Zuhrl, 1574:88).

Jadl pesantren dapat dikatalan sebagai kubu partaliansn
Ielam balk dalsm bidang agema maupwl bidang scolal budava
(Bibit Suprapto, 1087:184). Ulama ssbagal perantara agama
dan budays lslam, pads masa penjajahan d1 Indoncsla telahb
mendapat paranan tambahan sebagal pemimpln perlawanan soasial
dan budsya terhadap penjajah (Hanfred Ziemsk, 1986:513.

2.3 Hanil Periuvangan Para Uloma Dalam Meosantans Kekuasasn
Jepsng Di Indonesia

Perjuangan para ulama dalam menghadapi pendudukan
Jepang dengan menggunakan strategl politik kerja sama.
Melalul stratezi pollitlk kerja sama ibtu banyak ulama dan
pemimpin lelam yang berhasll menduduki jabatan penting dalam
pemerintahan (Benda, Harry J., 1980:208). Para Ulama bhanyak
yang duduk dalam Shumubu (Kantor Urusan Agama Pusat), Shuma-
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ka {(Kantor Urusan Agama Daesrah) serta dalam Cuv Sangi In
{Dewan Penasehat Pusat) dan Shu Sangi Kai (Dewan Penasehat
Dasrah) (Abdul Qodir Diselani, 1584:100).

Lewat Shumubu dan Shumuka, para peinimpin Ialam telab
memperaleh pengalaman-pengalaman baru dan rasa percaya dird
dalam menanganl] urusan-urusan adminlstratif pemerintahan.
Sedangkan melajul latihan militer Hizbullah dan Peta umat
Ielam memperclesh pengalaman tentang cara-cara penggunaan
sentata modern dan telnlk perang gerilya., yang pada saatnya
nanti sangat berguna dalam perjuangan mempertahankan kemper-
dekaan setelah Jepang pergi (Syafil Masrif, 1954:21-22).

Femempatan 1tu dimanfaatkan ocleh para ulama dan umat
Ialam Indonesia untuk memperjuangkan kemerdskasn Indonesia
darl tangan Jepang (Maksoem Machfoeds, 13682:72). Jadi usaha
Jepang untuk menjadikan ulams sebagai alat kekuasasannya
telsh mengalam! kegagalan, karens para ulama berhasil meng-
#lakkan kewajibanuys untuk memobili=sal rakvat [ndonesla
bagl kepentingan perang Jepang (Abdul Qodir Djaeslani,
1594:1020).

Hal itu menysbabhkan kedudukan Jepang menjadl lemah,
ditambah lagl dengan banyaknya kerusuhan-kerusuhan diberba
gal daerah yang dipimpin oleh para ulama dan tokch agama
setempat serta terjadinya pemberontakan PETA di Hlitar
(Benda, Harry J., 1980:220). Akibatnya tentara Jepang meng-
alaml kekalahan dalam pertempuran melawan sekutu diberbagal
dasrah dan akhlrnya pada tanggal 14 Agustus 1945 tentara
Jepang menyerah kepada tentara Sekutu setelah kota Hiroasyima
dan Hagasaki dibom atom oleh tentara Sekutu. Setelah Jepang
menyerah kepada Sehutu di Indoneasla terjadi kekoscngan
kekuasaan dan pada masa inilah bangea Indonesia memprokla-
wasikan kemerdeksannya pada tangeal 17 Agustus 1945 (Harpdl,
1888;: 185 ).
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Dengan demiklan para ulama dan umat Islam Indounesia
talah memberikan sumbangan yang cukup besar balk fisik
maupun plkiran dalam upaya perJuangan mencapal kemerdekasn
Indonesaia (Benda, 1980:233).

2.4 Hipotesls

Hipotesls berasal darl dua penggalan kata yaitu hipo
yang artinya di bawah dan thesa yang artinva kebenaran
(Suharsimi Arikunto, 18882:82). sedangkan menurut Sairisno
Hadl hipotesls dapat dlanggap sebagal konkluasl sementara,
dan ha=il dari perenungan masak-masak dan psrtimbangan yang
alstematis (1353:83). Sumadi Suryabrata mempartegas lagi
dengan mengatakan bahwa hipotesls penelitlan adalah Jawaban
sementara terhadap masalah penelitian yang kesbenarannya
ma=ih perlu diujdl (1883:76). Sehingga dalam malakukan pene-—
litlan e=orang penslitl harus mandalami permasalahan pesneli-
tian dengan selkeamz dan sistematls.

Hlpotesls sangat diperlukan dalam penelitian, baik
renelitian sejarah atau yang lainnya (Winarno Surahkmad,
1980:138). Tanga hipotesls proses pengumpulan dala merupakan
suatu usahs pencarian secara membuta, sébab hipoteals meru-
pakan pedoman dan arshsn pada penelitian dan pemecahan
masalah (Kartini Kartono, 1830:73).

Dari uralan di atas dapat disimpulkan bahwe hipotesils
adalah suatu Jawaban sementara darl suatu masalal psn=litian
yang kebenarannys masih harus dibuktikan melalul analiaza
terhadap fakta-fakta sasjarah yang berhasil dihimpun oleh
paneliti.

Bartolak dari permasalahan dan tinjauan kepustakaan,
maka hipoteais dalam penelitian ini dapat penulis rumuskan
aebagal berikut:
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1. Latar belaksang perjuangan para ulama dalam menentang
kekuasaan Jepang dl Indonesla bermula darl adanya budaya
galkairel yang bertentangan dengan ajaran lslam, penang-
kapan dan penahanan beberapa ulsma terutams KH. Hasyim
Asy ari pada bulan April-Agustus 1342, dan penindasan
Jepang terhadap rakyat Indonesia.

2. Usaha-usaha yang dilakukan oleh para ulama dalam menen-
tang kekuasaan Jopang 4l Indonesia yaltu desngan cara
mengadakan kerja sams dengan pemerintah Jepang dan mengu-—
sahakan terbentuknya Barisan Hizbullah dan Peta ssbagal
barizan pajuang kemerdekaan Indonesla.

3. Hasil perjuangan para ulama dalam menentang kehuassan
Jepang di Indoneala yaltu Jepang mengalami kegagalan
untul menjadikan ulama sebagsal alat h=kuasaannya dan parva
vlama telah berhamil memberikan andil yang cukup besar
dalam upsays mencapal kemerdekaan Indonesia.
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LIL. METODE PENELITLIAN

3.1 Pengertian Metode Penelitian

Dalam penelitlan ilmlah diparlukan metode penelitian,
karena dengan metode penslitian dapat diperolsh haszil pane-
litian yang dapat divertanggung Jawabkan Winarno Surakhmad
bercendapat bahwa metode merupakan suatu cara vang digunakan
untuk mencapal tujuan (1880:131). Sedangkan pengoerblan
panalitlian menurut Sutrleno Hadl adalah suatu usaha untuk
meénemikan, mongdambangkan dan menguil kebennran suntuy penge—
tahuan, usaha yang dilakukan dangan menggunakan maboda-
mabode ilmiah (1883:4).

Pengertian metode penelitian menurut Kartinl Eartono
adalah cara-cara berpilkir dan berbuat, yang diperslapkan
dongan balk untuk mengadakan parelitilon guna mencapal tujuan
penelitian (19890:20). Semmntara itu Moh. AllL bearpendapat
bahwa metods papelitlian adalah sualtu cara untuk mimpero lah
suatu pengelahuan atau memecahkan masalah yang dihadapl,
yvang poda dasapnya marppakan metode 1lmiah ateu Scientlfic
Method (1885:21)1. Berdasarkan boaberapa pendapst Ji atas,
dapat disimpulkan bahwa metode penelition merupaksan csra
kerja yang digunakan oleh secrang penelitl delam usaha unbtuk
mﬂnamuiqn. mengambangkan dan mengujl kebénarsn cuntu penge-
tahuan atau wmemecahkan suatu masalah dengan menggunakoen
metode flmlah.

Matods penslltlian menurut Winarno Surakbmad diklagifi-
kaslkan menjadil tiga golongan yaitu: 1. metade penelitian
historik; 2. metode penelitian ekesperimen; 3. melode peneli-
tian demkriptif (1980:28). Berdasarkan klacifikes) metode
penelitlian tersebut, penulls menggunakan metode penclitian
historik atav metode penelitian eelarali.

22
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3.2 Pepgertlan Metode Penelitian Sedarah

Pengertisn metods penslitisn ssiarsh menurut Louls
GFottachalk sdalah propes mengpeii dan menganslisie sscars
krltie rekaman dan peninggalan masa lampsu (1986:32). Panda-
pat ity dipertegas coleh Hedarl Mawswi{ vang mengsteken bahws
metode penelitlian sejarah merupaksn prossadur pemecahan
mazZalsh dengan menzgunakan data meaesa lslu beprdasarkan jelak-
defak vang ditinggalkan (1881:78-T3). Sementara 1tu 3ilbert
J. Garraghan jugs memberiksn batasan pengertisn metode
gejarah sebagaimana yang dikutip oleh Mugrehe Hotosusanto
gebagal herihkut:

"metods selarah adalsh sskumpulan prinsip atau aturan
vang sistematle vang dimakaudkan untuk memberilksan
bantusn eecara 2fektif dalam usahs pengumpulan bahan-
bahan bagi sejarah, menilal sacara kritie dan kemudian
menyadlkan =suastu sintese daripsda ha=il-haszilnya
(blassnya dalam bentuk tuliean)" (1378:10-11).

Berdaearkan keberaps pendapat 4! atas. maka depat

igimpulkan bahwa yang dlmakeud dengan metode penslitian
sajarah adalah alat bantu gejarawan dalam bentuk prinsip
Atau aturan mengenal progsdur karja dalam usah= untuk manu-
ligkan kiszah masa lampau bepdasarkan bahan-bahan atau jejak-
Jedak yang ditingsalkan oleh masa lampau itu. Menurut Mch.
Hlz=zir, metods penelltian esjarah mempunyal clri-ciri sebagal
barikut:

1. metode =aiarsh leblh banyak menggantungkan diri pads

data yang diamati corang lain di mass lampau,

3

data vang dipskal lebih banvak bergantung pada dats
primer dibandingkan dats sekunder. Bobot dats harus
dikritik balk escarsa internal meaupun secara eksternal.
3. matode smejdarsh mencari data secaara lebih tuntss ssrta
mengEall Informasl yang lebih tus vang tidak diterbltksn
ataurun dikutip dalam bahen acusn yvang standart
{198E:648) .
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Mengenai langksh-langkah dalam metode =ejarah. Mugroho
Hotosu=anto membagi menjadi empat langksh valtu: heuristik,
kritl¥. interpretasi den historiografi (1871:17).,

3.2.1 Heuristik

KEata heurietik berasal darl bahasa Tunanl Heuriskein
vang berarti menemukan sumber-sumber (Nugroho Notosusanto,
1871:11 ). Heurietik dalam metode penelitian sejarsh merupa-
kan kegiatan mencari den mengumpulksn bahan-bahan atau
Jedek-Jejak eejersh veng skan digunskan untuk penulisan
gajarah atau mencarl sssuatu yang digunaksn untuk mencerita-
kan kembali peristiws mejarsh (Sutrasno, 1875:48), Jadi
heupristik sadalah suatu proeses mencari untuk menemikan sum-
bap-sunber ssjarsah yang bevrups jejsk-Jejlak massa lampau.
Sumb=r gedarah dapat dibagi mentiadi ti=s macam, valtu:r 1.
sumbsr benda (bangunan. senjata. perkakssi: 2. sumber tertu-
lie {(dokumen': 2. sumbsr lisan (hasll wawsncarad (Rugrohe
Hotoeusanto., 1971:18).

Berhubunag penelitisn vang penulis lskukan inl bersifat
biblicgrafie. maka sumber vang digunakan adalsh sumbes1
tertuli=s, =shinggs langkah heuristik inl dapat dikatakan
mengumpulkan sumbar-sumbsy tertulie vang berups buku-buku
=umbeyr vang memeat pendapeat pars ahli s£jarah tentansg mass-—
lgh yang dliteliti.

3.2.2 Krltik

Delsm metods penslitlan sejarah langksh yvang dlambil
zetalsh sumbsr-sumbsr terkumpul adalah menvalsakal sumber,
apakah sumbsr atau bahan=hahan 1ty dapat dipercays atan
tidak, dapat dipertsngsung Jswabkan keaslliannysa atau tidak
iMoh. All, 1885:114). Winarrno Sursakhmad mempertegas pendapat
itv dengen mensgatakan bahwa ssorang penalitl harue meppunyai
cars-cara untuk menellit] spaksh fakta 1ty benar-benar asli
dan dapat dipsrosys atsu tidsk. Cara-cara mensliti sspartl
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i1tu yang disebut dengan kritik eejarsh (1220:134). Dengan
kata lain kritik itu dilakukan untuk menilsil, menguldi atau
menyslidiki sumber-sumber sejarah vang telah diperolesh
sabagal usana untuk mendaspstkan sumber yvang benar. serta
mengandung informa=i yang =esual dengan cerita sejarsh yang
inglin disusngg,

fritik dalam pengujian eumber data bisza dilskukan
dengan dua cara vaknl kritik intern dan kritik ekstern.
Menurut Winavne Surakhmad kritik Intern dilakukan untuk
menelltl ksbensran i=i atau data sumbsr itu (1980:135).
Sedangkan kritik skstern dilakukan untuk menilal keamslisnnva
suaty sumber, yvang dilakukan dangan mentawab tiga pertanyaan
pokol valtu: 1. apaksh sumber i1ty vang kita kshendaki: 2.
apakah =umber itu asli stesu turunan: 3. apakah sumber itu
utuh atsu tidsk Lerubsh (Hugroho Hetosusants, 18371:20-21).
Adapun tujuan kEritik pacars keeeluruhan sdalah untuk menye-
lekel sumbsy deata menisadi fekta (Mugroho Hotosueanto,
1978:11).,

3.2.9 Interpretasi

Langkah ketiga dari metode sejarsh adalah interpretasi
atau penafairan. Menurut Hugroho Notosueants, pengertian
interpretasl sdalah menstapkan mskna dan sallng hubungan
antara fakta-fakta yang telsh dihimpun (1271:17). Labih
lanjut dikataksn bshwa dar! berbagal fakta yans lepas satu
gama lain itu harus dirangkaikan dan dihubwng-hubungkan
bkingge menjadi kesstuan vang hormonis dan measuk aksl, Papis-
tiwa-pariastiws vang satu heruz dimasukksn ke dalam konteks
reristiws vang lain vang melinglupi (1971:23). Kesemusnnya
ita untuk menemukan generalisasi vang berguna dalam memahami
kenyuateaan ssjsrah (Winarno Surskhmad. 1880:132)., Dengsn kata
1ain ranghalsn fakta-fakts itu harus merunjukkan rangkaisn
barmaknz darl gedals-gedsls, poristiwa steu gagaean vans
ditulis Jdi maes lampsu dalam arti tersusun secars sistema-
ti=. kronologie dan logis.
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Jadil interpretasl deapat diartikan menafelirkan ketersang-
sn sumbsr. penafsiran terhadap fakta-feakta yang masih berce-
ral bersal atsu berdirl eendirdi. kemudian fakta-fakta 1ltu di-
hubung-hubtungkan 2shingga membentuk fakta vang kEronologis.
rasionel den fesktusl yeng sangst dipsrlukan dalam penyusunan
kigah aslsrsh,

3.2.4 Historioprafl {(penvaiian}

Langksh terakhir deri penelitian ssjarah adslah langkah
historicgrafl atau penvaldian. Yang dimakeud dengan historic-
grafl adalah kegiatan merekonstrukei vang imajinstif dari
masn lanpay bevdagarken dste yang dipsroleh (Louis Gott-
gchall, 1888:32), Tntuk melukiekean perletiwa mssa lampau
z=ecara kroncloglie, sletematie dan obysktif, maka diperlukan
sdanvs guatu kemampuan dan krestifitas lmajllnatif pada
paorang sajapawan ., kEarens tmaiinasl penulls memegeng DeErANAND
panting dalam menghubungkan fakta wveang satu dengan yang lain
gaoata harmonles sshinggs tercipta ssbualh kisgeh ssinpah yang
ilmish dan nantinva dapat dinilmatl dan dibece orsng lain.

Metods vang digunakan dalsm penyaliian ini sadalah metods
degkritif. Upsva merangkallan fakte-fakts agar menjadl kiash
peinprah dengan menggunakan metode deskritif. menurut Winarno
Surakhmad sdalah menuturksn secara logie parlstiws masa
lampau menurut fakta-fakta vang dlsnggap benayr (1990:139),
Felak=anasn dalam metods ini tidek hsnva tsrbatss pads
pengsumpulen den penyusunan data, tetapi meliputi analis=ls
dan interpretasi dats terssbut (Msh., Nazir, 1985:84). Dengan
demikian metodse deskriftif maksudnya adalsh melukiskan suatu
kigsh e=iarsh veng selaras dan bergakna sscara logie, krono-

gesuai dengan 2ituaei dsn kondisi waktu ity berdamarkan
imaiinatif vang obyvaktif dan heptanggung Jawab.
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3.3 Metode Penentusn Tempst Penelitian

PDalam penelitlan sejarah dikenal ada empat macam pane-
l1itian yaitu: 1. penelitian sejarah komparatif; 2. pensli-
tlan yuridle atau legal; 3. penslitian biografi; 4. peneli-
tian bibliografis. Sedangkan penelitlian yang penulis lakukan
adalah penelltlan bibliografia {penelltlan kepustalaan).
Eegiatan dari penelitlian kepustakaan adalah dllakukan dengan
menghimpun data-data dari berbagal llteratur, baik berupa
teorl-teorl, generalisasi-gensralisasl maupun konssp-konsep
yang dikemukakan oleh para ahll yang ada pada sumber kapus-
takaan (Moh. Ali, 1985:493). Literatu>» vang digunakan tidak
terbatas hanya pada buku-buku tetapli dapat juga berupa
bahan-bahan tertulis lainnya (Hadari Hawawi, 1891:30). Hal
inl dipertegas oleh Moh. Nazir bahwa kegiatan penailtlan
kepustakaan adslah menghimpun karya-karyas tertenkbu darl
sacrang penulls dengan menerbitkan kemball dokumen unik yang
dianggap hilang dan tersembunyi seraya memberi interpretasi
gerta gensralisasl yang tepat terhadap karya-karya tersebut
(1885:82).

Mengingat banyaknya perpustakasn yang ada, maka penen-
tuan purpustakaan sebagal tempat penelitian ini penulis
menggunakan metode purpossive sampling, valtu pensnbtuannya
berdasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasl yang
sudah diketahui sebelumnya (Sutrisno Hadi, 18%3.82). Artinyva
penentuan beberapa tampat penelitian ltu memang sesngaja
dilakukan penuliz karena alasan-alasan dan pertimbangan-
pertimbangan pribadl penulis serta sudah dapat dipastllkan
bahwa buku-buku sumber yang diperlukan penclis dalam paneli-
tian Inl tersadlia.

Acdapun perpusteksan yang dijadikan tempat penelitian
islah: 1. Perpustskaan Pusat Universitas Jember; 2. Labora-
torium Pendidikan SBejarah FEIP Universitas Jember. Disamping
1tu sumber data dalam penelitian inil dipercleh dari buku-
buku kolek=i pribadi.
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3.4 Metodes Pengumpulan Data

Langksh pertsma dalam penelitian dengan studl kspuste-
Fasn adslah mengumpulkan dats yeng berhubungsn dengan parma-
ealahan. Metsads yang digunskan delam pengumpulan dets lalah
metode dokumenter, Dokumen berartl lapovan dari kejadlan-
keindisn yeng berisi pandangan atau pemikiran-pemikiran
manu=ia d1 masa vang lalu (Moh. Hazir, 1285:67). Suharsimi
Arikunto mengstakan bahwa dalsm mengadakan penslitlan yang
barsumber padas tuliean. maks metode yvans digunaksn dalam
psngunpilan data adalsh metods dokumanter (1988:131). Penda-
pat ini didukung olsh Hadari Hawswli yang mengatakan bahwa
metode dokumentesr adalah cars pengunpulsn data melslul
reninggalan tertulis, terutams berupsa argip-arsip dan terma-
auk Jugs buku-buku tentang pendapat, taori, dalil atau
hukum-hukun dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penyalidiksan (1881:133%.

Sumbar vang digunakan dalam penelitian ini adalah
pumber sskunder, ksrens ketsrbatasan penulis untuk mendapat-
kan sumber primer. Menurut Eartinl Kartono. sumber eekunder
dapat berfunzsl membseriksn informasi dan data vang telah
Aiealin. diterjemshkan ateu dikumpullkan dari sunber-sumber
aslinyas (1891:73), Meskipun =umbsr yang digunskan baraifat
sekunder. tetapl dalam pemakslannys telsh dipalekel, eshing-
ga nilail ksbenarannya tidak kalsh dengan =umbar primer, dan
rengaunsan sumbsr sekunder tersebut =esuail dengan cendapat
vang dikemukakan Winarno Surakhmad yang mengatakan bahwsa,
sumber sakunder dapat dipakai apabils sumber primer tidak
dapat dipsroleh (1820:134), Selain klasifikasai gumbar di
atss. sumber tertulls dapat jugs diklasifikasikan menjadi
gumbar pokok dan sumber penunjang. Sumbesr pokol adalah
sumber vanz menjadi sousn dalam memecshkan masalah yang
dibahas. =edsngkan sumber penunisng adalsh sumber tambahan
vang mepunisng sumbsr pokek. Jadi dalam penslitlan ini yand
Alambll adalah dats kualitatif yaitu date dinyataxan dalam
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bentuk kalimat atau data yang hanya dapat diuvkur secara
tidak langsung (Sutrisnc Hadi, 1903:6886).

3.5 Metode Acalisis Dals

Batalah mengumpulkan data asjarah yang dibutuhkean, maka
langkal melanjulbtnya adalah mangadsakan analisig data, Anali-
gis daba dalan penellitlan sajarsh mencakup akblfites kelblk
dan interpretasi yang dilakukan dengan mengguniaksn metode
flloeoflk bordaparkan penalaran logils dengan tekoik induktif
dan Eomparablifl.

Pangartian metoda filosofik mermorut Hadari Nawawi
adalah prosedur pemecahan masalah yang dimslidikil pecsara
ragional melalui pemikiran yang terarah, mendalom don menda-
sar dalam bentuk analisis sistematis berdasarkan pola berpi
Eir induktif dengan memperhatikan bubkus-hukus barplEic
(logika) (1991:82Z). Herkaitan dengan penggunaan melode
fillosofik terssbut maka sesuai bila dipakal dalaw penelitian
sejarah, karena Eldaklah tepat apabilas panulisan ssjarah
hanya samabta-mata bertujusn untuk menciplbakan corita tetapl
vang leblh pokok adalah membusat wroian yang oepskal penalair-
an yvang logis, kritls dan berpikir logleg {(oartons Eartodle-
djo; 1892:230).

Adapuan peangertlan dari logika adalah ilmu berplkir
benar yang mempelajari azas-azas dan aturan—-aturas penalaran
supAya orang dapat mempercleh kesimpulan yang bennr (W.
Poeapoprodjo dan T. Gilarso, 1688:4). Berpikir yang dimsksud
dari pandapul di atas adalah kegiatan sakal yang mengelola
pangatbahuan vang telal diterima oleh pancaindra dan ditudu-
kan vntuk mencapal suatu Eebeanarsarn.

S.5.1 Tokoulk lodukClil

tengertian induktif menurut Dutrisnoe Hodl dalam bukunyao
Metodulogi Hesearch 1 adalah cara berpikir sintetilk yang
berlandaskan pada pengetahuvan vang khueus, fakbts-fakts yong
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unik dan kemudian merangkum fakta-fakta wenjadi sualu
pemecahan yang beraifat umum (1983:2}. bedangkan menurub
Hadari Wawawi, induktif berarti cara berpikic darl pengeta-
huan abau fﬂkta;faktn yang berslfat khusus untuk sampai pada
keaimpulan yang bersifat umum, atau dapat diartikan sualu
progses berplklr untuk memperoleh keaimpulan yang beranjak
dari yang khusus ke yang umun (Moh. All, 1885:1G). Berdacar-
kan beberaps pendapat di atae, dapat disimpulkan bahwa
teknik indulkktif adalah cara yang dipergunskan untuk menarik
suatu kesimpulan atau konklusi yang bersiflat woum darl
fakta-fakta sejarah yang bersifat khusus.

3.5.2 Teknik Romparalll

Teknik komparatif adalah telknlk yang digunnian uncuk
membandingkan persamaan dan perbedaan berbagal fonomena
untuk mencari faktor apa sala dan sibuasl bagaimona yang
menvebabkan timbulnya suatu perilalu tertentu { Mobh. All,
189865+ 192 . Sedangkan Winarno Surakhmad menjelaskan bahwa
studi komparatlf digunakan dalam suatu fsnomena yolg sejenia
dengan menunjukkan unsur-unsur persamaan dan perbedsan dari
suatu peristiwa (1080:135). Jadi dapal dlsimpulian babhwa
teknik komparatif adalah suabu cara yang dilakukan untuk
mencari faktor-fektor penysbab timbulnya suvabtu pociatliwa
dengan ecara membandingkan persamasn dan perbedann dard data-
data vang diperoleh dalam rangka penelliiian.

Berkaitan dengan analisis historls yong disebut kritlk
maka yang perlu dilakukan komparatii adalah terhadap berba-
gai sumber yeng digunakan untuk menyaring data sampal menja-
di fakta, selanjutnya diinterpretasikan tentang koeberadasn
faktas dan posisinya dalam peristlwa yane wenjadl Tokue
penelitian ini, kemudlan disintesiskan untux menjadi cerl-
tera sejarah.
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V. KESIHPULAN DAN SARAN-SARAN

£.1 Eeslmpulan

Berdasarkan rumusan permasslshan, tindsuan kepustakaan

dan pembahasan permasalahan, maks panulis merumuskan kesim-
Fulan =ebagsi berikut:
1. Latar belakang perjuangen para ulama dalam menentang

a3

Lo

kekuasaan Jepang di Indonesia bermuls dari adanvae budava
Salkeirel yang bertentangan dengan aJaran Islam, penang-
kapan dan penshanan terhadsp baberapa ulama terutama pe
nangkapan dan penahanan terhadap §IH. Haeylm Asy 'arl pada
bulan April sampai Agustus 1942. dan penindasan Jepang
terhadap rakvat Indonesia.

Uasha-usaha yang dilakukan olsh para ulama dalam menesn-
tang kekuamaan Jepang di Indoneaia yaitu dengan cara
kooperasl artinya secara lahirish mau mengadakan kerjasa-
ma dengan pemerintah Jepang tetapi dalsm batin tetap
berjuang untuk membela kebenaran, keadilan dan mencapal
kemerdskaan, maka dibentukklah Barlsan Hizbullsh dan PETA
eerbagal barisan perintis perjuangan kemerdekaan Indone-
aia.

Haell periuangan para ulama dalam menentang kekuasaan
Jepang di Indonesis yaitu Jepsng mangalami kegagslan
untuk menjadikan ulama sebagsil alat Ezkuassannya dan para
ulams berhasil memberikan sndil yang cukup besar dslam
upaya mencapsl kemerdeksan Indonesis.

64
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bagli mahasiswa calon guru Sejarah. hendaknys dapat mem-
perluss wawasan pengetahuan atau cakrawsla pandang teru-
tama tentang &sjarah nasional Indonessia khususnya yang
berkaitan dengan peranan ulama pada masa pendudukan
Jepang di Indonesia. sehingga dapat membantu meningkstkan
dalam hal penguasasn materi yang dapat dijadikan bekal
dika terjun 41 lapansgsn nanti.

. bagl pembaca, hendaknya dapat dijadiksn tambalian bacasan

untuk mengetahul peristiws yvang terjadi pads maesa lalu,
terutame tenteang =ejarsh pergersaksn nasicnal Indenesias,
kEhususnys tentang peranan ulsms daleam menentang kekuasaan
Jepang di Indonesgia. Karena peristiwa mass lalu merupakan
guru yanz terbalk yang dspat memberikan pelajsran-pela-
Jaran yang bergune bagi msea eekarang dan masa yang aksan
datang.

Lagi slmamarter. hendaknya lebih meningkatkan perbenda-
harasn litsratur atau buku-buku sejarah tentang psranan
ulams dalam perjuansan kemerdeksan lIndonesia, khusuanya
tentang psranan ulama pada masa pendudukan Jepang di
Indonesla, eehinggsa dapatl meningkatksan kualitas dan
kuantitss penslitian as=jarah.
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